PENGGUNAAN SUBSTRAT TALI RAFIA, Hydrilla sp., DAN ECENG GONDOK (Eichornia crassipes) TERHADAP DERAJAT PEMBUAHAN DAN PENETASAN TELUR IKAN PELANGI (Melanotaenia sp). by Sinaga, Ghita Amanda Marsaulina
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian dan pengmatan yang telah dilakukan, dapat 
disimpulkan bahwa penggunaan substrat tali rafia, Hydirlla sp., dan eceng gondok 
tidak menunjukan adanya pengaruh pada derajat pembuahan telur ikan pelangi 
(Melanotaenia sp.), tetapi berpengaruh terhadap derajat penetasan telur. Nilai 
persentase derajat penetasan telur ikan pelangi (Melanotaenia sp.) tertinggi ada 
pada substrat eceng gondok sebesar 98,56%. 
B. Saran 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dengan penggunaan substrat 
yang berbeda terhadap budidaya ikan pelangi, diharapkan agar ketika melakukan 
proses pemijahan di luar ruangan sebaiknya dapat menggunakan substrat eceng 
gondok sebagai tempat menempelnya telur-telur ikan. Sehingga dalam proses 
pemijahan dapat meningkatkan jumlah produksi larva ikan pelangi. 
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LAMPIRAN 
 
Lampiran 1. Tahapan persiapan wadah dan substrat 
 
 
Gambar 4. Bak beton tempat 
pemijahan ikan pelangi 
(Melanotaenia sp.) 
 
 
 
 
Gambar 5. Baskom plastik sebagai 
wadah ikubasi telur ikan 
elangi(Melanotaenia sp.) 
 
 
 
 
 
Gambar 6. Serokan jaring penangkap 
ikan (Melanotaenia sp.) 
 
 
Gambar 7. Pinset menghitung telur 
ikan pelangi (Melanotaenia sp.) 
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Lampiran 1. Tahapan persiapan wadah dan substrat 
 
 
 
Gambar 8. Proses pencarian substrat 
eceng gondok  
 
 
 
 
 
Gambar 9. Proses pencucian substrat 
eceng goondok 
 
 
Gambar 10. Proses penumbuhan 
substrat Hydrilla sp. 
 
Gambar 11. Substrat Hydrilla sp. 
 
 
 
Gambar 12. Substrat tali rafia 
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Lampiran 1. Tahapan persiapan wadah dan substrat 
 
 
 
Gambar 13. Proses penjemuran 
substrat talii rafia yang 
telah dicuci 
 
 
 
 
Gambar 14. Selang Penyiponan 
kolam 
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Lampiran 2. Tahapan persiapan dan  pemijahan ikan pelangi  (Melanotaenia sp.) 
 
 
 
Gambar 15. Pengukuran panjang 
indukan ikan pelangi 
(Melanotaenia sp.)  
 
 
 
 
 
 
Gambar 16. Ikan pelangi 
(Melanotaenia sp.) 
 
 
 
Gambar 17. Penimbangan bobot 
indukan ikan pelangi 
(Melanotaenia sp.) 
 
Gambar 18. Cacing darah setelah 
direndam dan siap 
diberikan ke ikan 
 
 
 
Gambar 19. Peletakan substrat eceng gondok 
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Lampiran 2. Tahapan persiapan dan  pemijahan ikan pelangi  (Melanotaenia sp.) 
 
 
 
Gambar 20. Inkubasi telur ikan 
pelangi (Melanotaenia 
sp.)  
 
 
 
 
Gambar 21. Inkubasi telur ikan 
pelangi (Melanotaenia 
sp.) 
 
 
Gambar 22. Penampakan telur mati 
pada substrat saat 
inkubasi 
 
Gambar 23. Penampakan telur hidup 
yang menempel pada 
substrat menggunakan 
filamen halus 
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Lampiran 2. Tahapan persiapan dan  pemijahan ikan pelangi  (Melanotaenia sp.) 
 
 
 
Gambar 24. Posisi dan bentuk 
substrat tali rafia di 
dalam Air 
 
 
 
 
Gambar 25. Posisi akar substrat 
eceng gondok di dalam 
air 
 
 
Gambar 17. Posisi akar substrat Hydrilla sp. di dalam air 
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Lampiran 3. Data pengamatan telur-telur ikan pelangi (Melanotaenia sp.) 
Pada pengamatan telur yang dihasilkan di setiap substrat dengan 3 kali  
pengulangan didapatkan hasil yaitu sebagai berikut: 
Tabel 4. Data Telur Mati Selama Inkubasi 
Perlakuan 
Telur mati (butir) pada inkubasi hari ke- Total telur mati 
selama inkubasi 
(butir) 1 2 3 4 5 6 7 8 
TR 1 
0 71 12 0 0 0 0 0 83 
0 100 6 0 1 0 0 0 107 
0 22 22 5 0 0 0 0 49 
0 7 41 1 1 0 0 0 50 
0 96 42 6 2 0 0 0 146 
0 79 20 2 4 30 0 0 135 
0 38 111 7 0 0 0 0 156 
JUMLAH 0 413 254 21 8 30 0 0 726 
TR 2 
0 1 6 0 1 0 0 0 8 
0 129 10 0 0 0 0 0 139 
0 31 1 1 0 0 0 0 33 
0 4 1 2 0 0 0 0 7 
0 18 1 0 0 0 0 0 19 
0 1 10 0 0 0 0 0 11 
0 4 11 1 0 0 0 0 16 
JUMLAH 0 188 40 4 1 0 0 0 233 
TR 3 
0 1 0 0 0 0 0 0 1 
0 3 2 0 0 0 0 0 5 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 3 4 0 0 0 0 7 
0 0 6 0 2 0 0 0 8 
0 24 45 2 3 0 0 0 74 
0 0 0 9 0 0 0 0 9 
JUMLAH 0 28 56 15 5 0 0 0 104 
EG 1 
0 1 0 0 0 0 0 0 1 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 1 0 0 0 0 0 0 1 
0 1 0 1 0 0 0 0 2 
0 0 1 0 0 0 0 0 1 
0 5 1 0 0 0 0 0 6 
0 0 0 9 0 0 0 0 9 
JUMLAH 0 8 2 10 0 0 0 0 20 
EG 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
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0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 1 1 0 0 0 0 0 2 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 
JUMLAH 0 1 1 0 0 0 0 0 2 
EG 3 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 2 0 0 0 0 0 0 2 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 5 0 2 0 0 0 7 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 
JUMLAH 0 2 5 0 2 0 0 0 9 
H 1 
0 1 0 0 1 0 0 0 2 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 6 0 0 0 0 0 0 6 
0 0 1 1 0 0 0 0 2 
0 1 1 0 0 0 0 0 2 
0 4 3 0 1 0 0 0 8 
0 0 0 9 0 0 0 0 9 
JUMLAH 0 12 5 10 2 0 0 0 29 
H 2 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 1 0 0 0 0 0 1 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 1 0 0 0 0 0 1 
0 0 1 0 0 0 0 0 1 
0 5 1 0 0 0 0 0 6 
0 0 0 9 0 0 0 0 9 
JUMLAH 0 5 4 9 0 0 0 0 18 
H 3 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 3 2 0 0 0 0 5 
0 1 0 0 0 0 0 0 1 
0 1 8 6 0 0 0 0 15 
0 0 5 0 2 0 0 0 7 
0 0 0 9 0 0 0 0 9 
0 0 0 10 0 0 0 0 10 
JUMLAH 0 2 16 27 2 0 0 0 47 
Lampiran 4. Hasil data SPSS 
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Tabel 5. Analisis ANOVA Penggunaan Substrat Tali Rafia, Hydrilla dan Eceng 
Gondok  Pada Derajat Pembuahan Telur Ikan Pelangi (Melanotaenia 
sp.) 
 
ANOVA 
FR (%) 
   Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
Between 
Groups 
(Combined) .000 2 .000 . . 
Linear 
Term 
Contrast .000 1 .000 .  
Deviation .000 1 .000 .  
Within Groups .000 6 .000   
Total .000 8    
 
Analisis :  
Jika sig > 0,05 berarti berarti H0 diterima, artinya tidak adanya perbedaan yang 
signifikan terhadap penggunaan substrat tali rafia, Hydrilla sp., dan eceng gondok  
pada derajat pembuahan telur ikan pelangi (Melanotaenia sp.)  pada tingkat 
kepercayaan 95% 
Tabel 6. Analisis ANOVA Penggunaan Substrat Tali Rafia, Hydrilla sp., dan 
Eceng Gondok  Pada Derajat Penetasan Telur Ikan Pelangi 
(Melanotaenia sp.) 
 
ANOVA 
HR (%) 
   Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
Between 
Groups 
(Combined) 2892.313 2 1446.157 6.120 .036 
Linear 
Term 
Contrast 1716.027 1 1716.027 7.262 .036 
Deviation 1176.287 1 1176.287 4.978 .067 
Within Groups 1417.860 6 236.310   
Total 4310.173 8    
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Analisis :  
 
Jika sig < 0,05 berarti berarti H0 ditolak, artinya ada perbedaan yang signifikan 
terhadap penggunaan substrat tali rafia, Hydrilla sp., dan eceng gondok  pada 
derajat penetasan telur ikan pelangi (Melanotaenia sp.) pada tingkat kepercayaan 
95% 
Tabel 7. Analisis Uji Lanjut dengan DMRT (Duncan’s Multiple Range Test) 
HR (%) 
Duncan
a
 
PERLAKUAN N 
Subset for alpha = 0.05 
1 2 
TALI RAFIA 3 57.3933  
HYDRILLA 3  91.2167 
ECENG GONDOK 3  98.5567 
Sig.  1.000 .580 
 
 
Analisis :  
 
Hasil uji lanjur menggunakan DMRT (Duncan’s Multiple Range Test) 
menunjukan adanya perbedaan yang signifikan antara penggunaan substrat tali 
rafia dengan penggunaan substrat Hydrilla sp., dan eceng gondok. Sedangkan, 
pada penggunaan substrat Hydrilla sp. tidak terdapat adanya perbedaan yang 
signifikan terhadap substrat eceng gondok.  
 
 
 
